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ABSTRAK

Kegiatan magang sangat diperlukan untuk menyalurkan pengetahuan mahasiswa selama perkuliahan dalam dunia kerja yang relevan
dengan jurusan yang diambil. Artikel ini bertujuan untuk memaparkan hasil kegiatan magang yang telah dilaksanakan di perpustakaan
SMP Negeri 40 Bandung. Metode pengabdian yang digunakan pada kegiatan magang ini yaitu diawali dengan mengamati ruang
perpustakaan, menganalisis masalah dan kebutuhan perpustakaan serta merancang program yang sesuai dengan kebutuhan. Kegiatan
magang yang telah terlaksana di perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung ini telah memberikan banyak pengalaman dan pembelajaran
yang bernilai positif bagi pandangan serta wawasan mahasiswa terhadap keberadaan suatu perpustakaan sekolah. Beberapa hasil
yang telah dilaksanakan dari kegiatan magang ini yaitu program pengorganisasian bahan pustaka di perpustakaan, pelestarian bahan
pustaka, layanan sirkulasi di perpustakaan yang berfokus pada peminjaman dan pengembalian buku, serta penerapan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di perpustakaan dengan mengoperasikan OPAC (Online Access Public Catalog). Namun, dari hasil
magang tersebut tidak terlalu maksimal dikarenakan banyak faktor yang kurang bisa dipenuhi dari pihak sekolah karena keterbatasan
akses dan lain sebagainya.
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INTRODUCTION

Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan suatu konsep yang menjadi pilar dalam penyelenggaraan fungsi
dan tujuan perguruan tinggi. Sesuai dengan namanya, konsep ini terdiri dari tiga prinsip utama perguruan
tinggi, yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, serta Pengabdian kepada Masyarakat. Dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip tersebut, setiap perguruan tinggi akan mengerahkan sivitas
akademika, terutama dosen dan mahasiswa, untuk melakukan praktik pendidikan dan pengajaran,
melakukan penelitian, serta melakukan program pengabdian kepada masyarakat. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mengeluarkan kebijakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) guna mendukung pengalaman belajar mahasiswa dengan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar program studi dan berkegiatan di luar perguruan
tinggi dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten sesuai dengan kebutuhan zaman,
terutama dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang
berkembang pesat (Hasan, 2022). Salah satu dari program MBKM tersebut adalah program magang
(Hanung, 2022; Piliano et al., 2023).

Kegiatan magang merupakan salah satu kegiatan akademik yang muncul sebagai upaya dari penerapan
kurikulum tahun 2021 yang kemudian wajib dilaksanakan oleh mahasiswa (Klau et al., 2023). Magang
adalah suatu program pelatihan bagi mahasiswa yang dilaksanakan dalam periode tertentu yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan keahlian tertentu di bawah bimbingan mentor atau
instruktur yang berpengalaman, sekaligus sebagai tempat mahasiswa untuk mengasah kemampuan dan
mempersiapkan diri sebelum benar-benar masuk ke dunia kerja (Chairunissa et al., 2024). Program
magang memfasilitasi mahasiswa untuk learning by doing, yaitu proses belajar sambil mempraktikkan
sesuatu yang nyata dalam kehidupan sehingga terbentuk soft skill yang terinternalisasi dalam diri
mahasiswa (Nasution, 2023). Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi memberikan kewajiban
kepada mahasiswa yang tidak berkesempatan mengikuti MBKM untuk melakukan praktik langsung di
lapangan melalui program MBKM Mandiri di tingkat program studi, yaitu Program Penguatan
Profesionalisme Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK) atau Librarian Professionalism Internship
Program.

P3KNK merupakan perluasan dari Program Pengalaman Lapangan Non Kependidikan (PPL NON-DIK),
seperti perguruan tinggi pada umumnya yang mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan praktik
pengalaman lapangan atau magang. Program ini merupakan wadah untuk melatih, mengembangkan, dan
menguatkan pengetahuan yang telah didapatkan selama kegiatan pembelajaran (Jaya, 2023). Program
magang ini wajib diikuti oleh mahasiswa yang sudah menginjak tahun ketiga atau keempat. Dalam lingkup
Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi FIP UPI, program magang yang diberi nama P3KNK ini
wajib diikuti oleh mahasiswa yang sudah menginjak semester 7. Tujuan dari adanya P3KNK ini yaitu
sebagai proses pembentukan profesionalisasi kependidikan bidang perpustakaan dan ilmu informasi yang
terprogram, terbimbing serta dikembangkan secara kolaboratif dan terpadu dengan pihak lapangan.
Selama magang, mahasiswa akan mendapatkan hard skills (keterampilan, complex problem solving,
analytical skills), maupun soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, kerja sama). Program ini dilaksanakan
selama satu semester di dua lingkungan yang berbeda, yaitu perpustakaan sekolah dan perpustakaan
instansi/lembaga, masing-masing berjumlah 40 hari kerja.

Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk
meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Berdasarkan fungsi perpustakaan tersebut dapat
diketahui bahwa sekolah sebagai organisasi pendidikan perlu memberdayakan perpustakaan sekolah
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untuk mendukung proses pembelajaran. Lebih daripada itu, perpustakaan sekolah harus menjamin
terbentuknya generasi yang memiliki kesadaran dan kemampuan dalam belajar sepanjang hayat serta
mengembangkan daya pikir untuk hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab (Permatasari &
Fathurrohman, 2022). Oleh karena itu, untuk mencapai fungsi dan tujuannya, keberadaan perpustakaan
sekolah harus mendapatkan perhatian dari pihak sekolah, utamanya peran kepala sekolah sebagai
pemimpin utama. Namun, pada kenyataannya sering ditemui bahwa keadaan perpustakaan sekolah
masih terbengkalai dan tidak berfungsi dengan optimal. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan
dan perhatian dari pihak sekolah mengenai pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah bagi warga
sekolah, terutama para guru dan siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas belajar-mengajar (Masrufa
et al., 2024).

Perpustakaan sekolah perlu untuk dikelola berdasarkan standar profesional. Perpustakaan sekolah yang
telah dikelola dengan baik akan dapat menarik minat siswa untuk memanfaatkan perpustakaan (Rizal &
Muliadi, 2021). Standar nasional perpustakaan sekolah/madrasah ditetapkan untuk menjadi acuan dalam
penyelenggaraan pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan sekolah/madrasah. Namun, seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa saat ini masih banyak perpustakaan sekolah/madrasah yang
belum sesuai dengan standar. Masalah yang sering dijumpai yaitu terkait dengan fasilitas di perpustakaan,
seperti terbatasnya ruang atau area baca, kurangnya koleksi buku, dan tampilan perpustakaan yang tidak
menarik (Afian & Saputra, 2021). Permasalahan ini tentu berdampak pada esensi dan kemampuan
perpustakaan sekolah dalam menjalankan fungsinya. Fungsi perpustakaan sekolah yang tidak terbatas
pada fungsi perpustakaan menurut regulasi yang disebutkan sebelumnya. Fungsi perpustakaan sekolah
tersebut antara lain membantu mengembangkan minat dan bakat siswa, menjelaskan dan memperluas
pengetahuan siswa dengan memfasilitasi mereka untuk melakukan penelitian sederhana atau
menganalisis informasi yang ada di perpustakaan, serta membiasakan siswa untuk mencari dan
memperoleh informasi pada sumber belajar yang tersedia di perpustakaan (Apriyani et al., 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa melalui program PKL atau magang memberikan dampak
positif. Perpustakaan memperoleh ide-ide baru, sedangkan mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis
yang berharga, utamanya dalam penyelenggaraan perpustakaan. Evaluasi menunjukkan bahwa program
PKL memberikan manfaat dalam menghadapi tantangan modernisasi perpustakaan (Azizah et al., 2024).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa program PKL tersebut dapat memberikan kesempatan kepada
para praktikan dalam memahami pengelolaan perpustakaan secara profesional dan langsung terlibat
dalam kegiatan operasional perpustakaan, utamanya dalam pengembangan koleksi dan pemanfaatan
teknologi (Hanifa et al., 2024). Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui bahwa program
magang dapat memberikan kontribusi yang baik bagi perpustakaan maupun mahasiswa. Hal tersebut juga
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan dan perpustakaan guna mengembangkan
penyelenggaraan perpustakaan dan membangun kompetensi pustakawan masa depan.

Tujuan dari penelitian ini untuk memaparkan peran praktikan dalam pengelolaan dan pengembangan
perpustakaan di SMP Negeri 40 Bandung melalui Program Penguatan Profesionalisme Kepustakaan Non
Kependidikan (P3KNK). Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung merupakan salah satu perpustakaan
sekolah yang pengelolaannya belum optimal. Dampaknya adalah warga sekolah tidak tertarik untuk
berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan sumber daya yang ada. Tidak sedikit siswa yang selama
tiga tahun bersekolah tetapi belum pernah berkunjung ke perpustakaan. Bahkan, beberapa guru
mengakui kurang memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referensi penunjang pembelajaran atau
memanfaatkan perpustakaan sebagai ruang rekreasi. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa
perpustakaan perlu melakukan inovasi dan berupaya untuk meningkatkan pengelolaan dan promosi
perpustakaan supaya perpustakaan sekolah dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Melalui Program
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P3KNK, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis dalam mengatasi permasalahan yang ada di lapangan.
Maka dari itu, dengan adanya kegiatan magang atau pengalaman lapangan di lingkup perpustakaan
sekolah ini sangat berguna dan tentunya dapat membantu menyalurkan ilmu dan pengetahuan
mahasiswa dalam mengelola perpustakaan yang seharusnya. Meskipun dalam melaksanakan P3KNK
tidak cukup untuk membuat Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan SMP/MTs, program P3KNK ini dapat menjadi salah satu langkah yang positif dalam
mendukung pengembangan perpustakaan sekolah.

Literature Review
Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah

Perpustakaan adalah bangunan yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan buku, majalah dan
bahan pustaka lain untuk membaca, belajar ataupun berdiskusi. Perpustakaan sekolah sebagai
perpustakaan yang dikelola serta terdapat di sekolah dengan tujuan membantu sekolah mencapai
tujuannya. Dalam Standar Nasional Perpustakaan, perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah merupakan perpustakaan yang berada dalam satuan pendidikan formal di lingkungan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang merupakan bagian integral dari
kegiatan sekolah yang bersangkutan, dan merupakan salah satu pusat sumber belajar untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Selain itu, perpustakaan sekolah memiliki
peran yang sangat penting untuk mendukung kesejahteraan dan motivasi belajar siswa, serta
perpustakaan juga menyediakan ruang yang aman dan nyaman bagi pengunjungnya (Lathifah & Maryani,
2024). Perpustakaan bagi sekolah menjadi salah satu sumber yang akan membantu siswa dalam
memahami dan memecahkan masalah dalam proses pembelajaran (Akbar & Aplisalita, 2021). Hal ini
tentu selaras dengan tujuan perpustakaan sekolah, yaitu mendukung terselenggaranya proses belajar-
mengajar sehingga dapat mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa (Huda, 2020).

Pengorganisasian Koleksi

Pengorganisasian dalam perpustakaan bisa dapat diartikan dengan kegiatan proses pengaturan yang
terorganisasi terhadap koleksi perpustakaan. Pengorganisasian merupakan pengaturan orang atau
personalia untuk tercapainya tujuan organisasi yang mencakup pengelompokan aktivitas yang diperlukan
serta pengalokasian atau pembagian aktivitas kepada setiap personalia di perpustakaan.
Pengorganisasian koleksi perpustakaan terdiri dari kegiatan registrasi (inventarisasi dan
penandaan/stempel); pengatalogan deskriptif, subjek, dan nomor klas; pelabelan nomor panggil, slip
pengembalian (due date slip), barcode, RFID, dan sebagainya untuk kegiatan pelayanan; serta penjajaran
koleksi di rak secara sistematis berdasarkan pedoman. Dalam pengorganisasian bahan perpustakaan,
perpustakaan juga harus menyediakan sarana temu kembali informasi seperti katalog atau sejenisnya,
dalam bentuk manual dan/atau elektronik seperti Online Public Access Catalog (OPAC). OPAC
merupakan sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara umum, dan dapat digunakan oleh
pengguna perpustakaan untuk menelusuri pangkalan data katalog untuk memastikan apakah
perpustakaan menyimpan karya tertentu serta lokasinya, serta apabila sistem OPAC ini terhubung dengan
sistem sirkulasi maka pengguna dapat mengetahui ketersediaan koleksi perpustakaan yang dibutuhkan
(Elsadantia, 2023).
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Pelestarian Koleksi Perpustakaan

Pelestarian koleksi perpustakaan merupakan kegiatan untuk melestarikan kandungan informasi
(intelektual) maupun fisik asli suatu koleksi perpustakaan. Selain itu, pelestarian koleksi perpustakaan
yaitu kegiatan pelestarian sebagai aspek-aspek yang mencakup usaha melestarikan koleksi
perpustakaan, keuangan, ketenagaan, metode, teknik, serta penyimpanannya. Kegiatan pelestarian
koleksi perpustakaan ini bertujuan untuk menjaga isi serta bentuk fisik dari koleksi pustakanya dari
kerusakan seperti basah, sobek, halaman hilang, kotor dan lain sebagainya. Apabila koleksi perpustakaan
dapat terjaga isi serta bentuk fisiknya dari kerusakan, maka hal tersebut tentunya telah memenuhi salah
satu tugas dari pihak personalia perpustakaan. Kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan ini terdiri dari
kegiatan pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan koleksi. Dalam pelestarian koleksi perpustakaan juga
terdapat tiga istilah khusus, yaitu preservasi, konservasi, dan restorasi (Rodin & Kurnia, 2021).

Preservasi, konservasi, dan restorasi. Preservasi adalah proses memelihara atau melindungi koleksi dari
kerusakan yang berasal dari dalam maupun dari luar, mencakup hal-hal seperti pengelolaan dan
keuangan, sumber daya manusia yang dibutuhkan, kebijakan seperti cara penyimpanan dan alat bantu,
serta teknik dan metode yang dilakukan dalam melindungi koleksi dari kerusakan. Konservasi adalah
upaya perlindungan koleksi dari kerusakan atau kehancuran dengan menggunakan metode dan teknik
tertentu yang dilakukan oleh petugas teknis. Terakhir, restorasi adalah upaya perbaikan koleksi yang
sudah rusak supaya dapat kembali seperti semula, walaupun tidak sepenuhnya kembali seperti bentuk
awal, setidaknya kandungan informasi di dalamnya tidak hilang (Ramadhiani et al., 2023).

Layanan Perpustakaan

Layanan atau kegiatan pelayanan dapat diartikan sebagai jasa yang diberikan oleh pemilik jasa yang
berupa kemudahan, kecepatan, hubungan serta kemampuan yang ditunjukkan melalui sikap dan sifat
dalam memberikan pelayanan guna mendapatkan suatu kepuasan dari pihak yang diberikan layanan
(Arsyad, 2022). Hakikat layanan perpustakaan meliputi segala bentuk informasi yang dibutuhkan
pengguna perpustakaan, baik itu untuk dimanfaatkan di perpustakaan secara langsung maupun untuk
digunakan di luar ruangan perpustakaan. Layanan perpustakaan bertujuan untuk membantu memenuhi
kebutuhan informasi dari pemustaka. Dengan adanya layanan perpustakaan, tentunya akan memudahkan
pemustaka untuk mencari dan mendapatkan apa yang diinginkannya. Layanan yang ada di perpustakaan
biasanya mencakup pada layanan sirkulasi atau peminjaman, pengembalian dan pembuatan kartu
anggota perpustakaan. Selain itu, terdapat juga layanan referensi, di mana layanan ini hanya dapat
menyediakan koleksi referensi yang hanya bisa diakses di perpustakaan, tidak dapat dipinjamkan.
Selanjutnya terdapat layanan pencarian informasi, layanan ini dapat dikatakan dengan layanan dari
pustakawan dalam membantu pemustaka mendapatkan kebutuhan atau koleksi perpustakaan yang dicari
(Yuliana & Mardiyana, 2021).

Penerapan TIK di Perpustakaan

Penerapan TIK di perpustakaan erat kaitannya dengan otomasi perpustakaan. Otomasi perpustakaan
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam penyelenggaraan perpustakaan yang
dapat mempermudah pekerjaan dan meningkatkan kualitas layanan kepada pemustaka (Lestari et al.,
2022). Secara lebih spesifik, terdapat istilah lain yang berkaitan dengan penerapan TIK di perpustakaan
ini, yaitu sistem otomasi perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan adalah suatu sistem berbasis
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komputer yang dapat mengintegrasikan berbagai aktivitas manajemen perpustakaan, bahkan hanya
dalam satu aplikasi saja. Otomasi Perpustakaan merupakan sistem yang mengotomasikan bagian dari
tugas yang dilakukan di perpustakaan konvensional, seperti pemrosesan koleksi perpustakaan, sistem
sirkulasi, katalogisasi (OPAC), pengadaan/akuisisi koleksi, manajemen penerbitan serial, dan pelaporan.
Selain itu, sistem otomasi perpustakaan menurut merupakan sistem pengadaan koleksi perpustakaan,
sirkulasi, pengolahan koleksi perpustakaan, temu kembali informasi, keanggotaan dan sistem denda (limi
& Handayani, 2022).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, saat ini telah tersedia berbagai sistem
otomasi perpustakaan, seperti Koha, Greenstone, dan dua sistem otomasi perpustakaan lokal yang
populer, yaitu INLISLite yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional RI dan Senayan Library
Management System (SLIMS) yang dikembangkan oleh Perpustakaan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) RIl. Penerapan TIK di perpustakaan juga
mencakup pemanfaatan perangkat lunak pengolah kata, lembar sebar (Spreadsheet), presentasi, web
browser, internet based application, email, dan media sosial, yang mana platform-platform tersebut
merupakan teknologi dasar yang umum digunakan bukan hanya di perpustakaan, tetapi di berbagai
bidang, sehingga pengelola perpustakaan penting untuk dapat mengoperasikan platform tersebut dalam
mendukung penyelenggaraan perpustakaan. Implementasi TIK di perpustakaan berdasarkan SKKNI
Bidang Perpustakaan juga mencakup jaringan komputer, perpustakaan digital, repository, dan lain
sebagainya.

METHODS

Kegiatan P3KNK tahun 2024 ini dilaksanakan di SMP Negeri 40 Bandung yang berlokasi di Jalan
Wastukencana No.75, Kelurahan Tamansari, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung, Provinsi Jawa
Barat. P3KNK di SMP Negeri 40 Bandung ini dilakukan oleh satu kelompok magang yang terdiri dari tiga
orang mahasiswa semester 7 Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi, yang diselenggarakan
pada tanggal 9 September sampai 20 November 2024 setiap hari Senin sampai Kamis. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan mengamati ruang perpustakaan, menganalisis masalah dan
kebutuhan perpustakaan. Hasil telaah tersebut kemudian dijadikan sebagai rencana program Kkerja,
pembagian kerja, pelaksanaan program, serta evaluasi hasil.

Rencana program kerja yang dirancang mencakup berbagai bidang kegiatan pengelolaan perpustakaan,
seperti pengorganisasian koleksi perpustakaan, melakukan pelestarian koleksi perpustakaan. melakukan
layanan perpustakaan, serta menerapkan TIK di perpustakaan. Kegiatan tersebut mengacu pada SKKNI
Bidang Perpustakaan. Namun, tidak semua unit kegiatan yang terdapat pada SKKNI Bidang
Perpustakaan tersebut dilakukan oleh praktikan karena pelaksanaannya disesuaikan dengan urgensi dan
sumber daya yang ada, seperti sumber daya manusia, sarana dan prasarana, waktu, dan biaya. Setelah
rencana program kerja tersebut dirancang, praktikan berdiskusi pembagian kerja supaya pelaksanaan
program yang telah dirancang dapat berjalan dengan efisien. Pembagian kerja dikategorikan menjadi dua
jenis yaitu tugas yang dikerjakan secara bersama-sama dan tugas yang dikerjakan secara individu. Tugas
yang dikerjakan bersama-sama adalah tugas yang membutuhkan keterlibatan banyak tenaga, seperti
pengorganisasian koleksi perpustakaan dan penjajaran koleksi. Sedangkan tugas lainnya dibagi
berdasarkan kemampuan dan minat masing-masing praktikan. Pembagian kerja ini juga menjadi strategi
praktikan dalam pelaksanaan program supaya setiap tugas dapat dikerjakan secara optimal dan seluruh
praktikan dapat berkontribusi secara aktif sesuai dengan tugas dan perannya masing-masing. Evaluasi
hasil dilakukan di akhir periode pemagangan.
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RESULTS AND DISCUSSION
Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan

Pengorganisasian koleksi perpustakaan atau disebut juga sebagai pengolahan bahan pustaka ini penting
dilakukan supaya koleksi yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung dapat terorganisasi dengan
baik sehingga dapat memudahkan pengelola perpustakaan maupun pemustaka dalam mengakses daftar
koleksi dan menemukan koleksi yang dibutuhkan. Pengorganisasian koleksi perpustakaan yang dilakukan
oleh praktikan mencakup kegiatan pengatalogan deskriptif dan subjek, registrasi atau inventarisasi,
membuat identitas koleksi perpustakaan (pelabelan), dan penyiangan/weeding. Pengorganisasian koleksi
perpustakaan yang dilakukan oleh praktikan bukanlah koleksi baru hasil pembelian, hibah, dan
sebagainya, melainkan koleksi yang berada di dalam lemari Ruang Kepala Perpustakaan, serta koleksi
majalah dan koleksi yang terdapat di rak utama tetapi belum diinventarisasi.

Gambar 1. Melaksanakan Pengorganisasian Koleksi Perpustaskaan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Gambar 1 menunjukkan bahwa praktikan melakukan pengorganisasian informasi. Mulanya, koleksi yang
akan diolah dikumpulkan di area kerja praktikan. Selanjutnya, setiap praktikan akan mengolah buku
tersebut dengan melakukan pengatalogan deskriptif dan subjek, dan langsung melakukan registrasi atau
inventarisasi koleksi dengan mencatatnya pada spreadsheet. Ketika koleksi sudah cukup banyak
terkumpul sesuai jumlah label yang telah diformat dalam satu halaman kertas ukuran A4, nomor panggil
akan dimasukkan pada format tersebut dan mulai dicetak untuk selanjutnya ditempelkan pada koleksi
yang sudah diregistrasi.

Sistem pengatalogan, registrasi, dan format label mengikuti sistem yang sudah diterapkan oleh praktikan
periode sebelumnya. Pengatalogan deskriptif mencakup delapan area bibliografis, pengatalogan subjek
menggunakan sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 23, dan registrasi atau
inventarisasi digabungkan dengan dokumen daftar inventaris koleksi yang telah ada sebelumnya. Setelah
koleksi sampai pada tahap pelabelan, koleksi akan diseleksi terlebih dahulu sebelum nantinya dijajarkan
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pada rak koleksi dan dilayankan kepada pemustaka. Namun, Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung
belum memiliki pedoman tertulis tentang pengembangan koleksi sehingga praktikan hanya menyeleksi
koleksi tersebut dengan menyesuaikan kategori buku dengan usia pemustaka. mayoritas belum
menginjak usia dewasa, sehingga dalam hal ini, praktikan memisahkan koleksi berkategori dewasa dan
koleksi tersebut tidak dijajarkan di rak utama supaya tidak dapat diakses oleh siswa.

Pelestarian Koleksi Perpustakaan

Pelestarian koleksi perpustakaan penting untuk dilakukan di perpustakaan. Kegiatan yang dilakukan oleh
praktikan pada bidang kegiatan ini diantaranya membersihkan rak buku, membersihkan ruang
perpustakaan, dan melakukan restorasi pada koleksi yang mengalami kerusakan ringan.

Gambar 2. Pelestarian Koleksi Perpustakaan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Gambar 2 menunjukkan praktikan sedang melakukan bidang kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan,
yaitu membersihkan ruang perpustakaan sekaligus membersihkan rak buku. Ruang perpustakaan
dibersihkan supaya pemustaka yang datang ke perpustakaan dapat menggunakan ruangan dengan
nyaman, sedangkan kegiatan membersihkan rak buku bertujuan supaya penyimpanan buku tersebut
menjadi bersih dan terawat sehingga dapat mencegah penyebab terjadinya kerusakan pada koleksi
perpustakaan yang seperti debu, jamur, dan kotoran lainnya. Selain membersihkan rak buku dan ruang
perpustakaan, praktikan juga melakukan restorasi ringan dengan menyampul atau merekatkan buku yang
sudah rusak menggunakan lem dan selotip. Namun, tidak semua buku yang sudah rusak dapat diperbaiki
dengan baik karena terdapat beberapa buku yang tidak hanya rusak melainkan beberapa halamannya
sudah menghilang.
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Layanan Perpustakaan

Selama kegiatan P3KNK, praktikan telah melakukan kegiatan layanan yang dapat membantu memenuhi
kebutuhan pemustaka di sekolah. Layanan ini tentunya menyesuaikan dengan ketersediaan dan keadaan
dari perpustakaan sekolahnya. Kegiatan layanan yang telah dilakukan oleh praktikan diantaranya, yaitu
sebagai berikut.

1. Penjajaran Koleksi

Pada kegiatan ini, praktikan menjajarakan koleksi berdasarkan nomor klasifikasinya. Sistem klasifikasi
yang digunakan adalah DDC atau Dewey Decimal Classification. Sistem klasifikasi ini memang sistem
yang diterapkan di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung. Penjajaran koleksi atau shelving
merupakan aktivitas yang pertama kali dilakukan oleh praktikan ketika magang. Ketiga praktikan
bersama-sama melakukan penjajaran ulang koleksi di perpustakaan supaya tersimpan di tempat yang
seharusnya dan sesuai dengan klasifikasinya. Penjajaran ulang koleksi secara menyeluruh ini meliputi
penjajaran koleksi utama, koleksi referensi, majalah, dan koran, sehingga membutuhkan waktu
pengerjaan yang cukup panjang, yaitu 3 minggu. Selain itu, praktikan juga melakukan penjajaran pada
koleksi yang baru diolah supaya dapat diakses oleh pemustaka.

2. Layanan Sirkulasi

Gambar 3. Melaksanakan Layanan Sirkulasi
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Gambar 3 menunjukkan kegiatan praktikan ketika melakukan layanan sirkulasi. Layanan sirkulasi yaitu
layanan peminjaman dan pengembalian buku oleh pemustaka. Pada layanan ini, praktikan membantu
pemustaka yang akan meminjam buku di perpustakaan untuk dapat mengisi buku peminjaman terlebih
dahulu, serta memberikan kartu peminjaman bagi pemustaka yang belum memiliki kartu peminjaman
tersebut. Praktikan akan menuliskan tanggal dan identitas koleksi yang dipinjam pada kartu milik
pemustaka. Selanjutnya, ketika pengembalian buku, praktikan harus menuliskan tanggal
pengembalian dan memberikan paraf pada kartu yang sama.
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3. Layanan Pencarian Informasi dan Referensi
Layanan pencarian informasi adalah layanan dimana praktikan membantu pemustaka untuk mencari
serta menemukan koleksi yang dibutuhkan. Seperti contoh, ada pemustaka yang meminta buku atlas
sejarah perkembangan agama Islam di Indonesia, maka praktikan membantu untuk mencarikan serta
merekomendasikan jenis koleksi yang informasinya lebih lengkap pada pemustaka. Selain itu,
praktikan juga pernah melakukan layanan referensi ketika ada siswa yang membutuhkan kamus
Bahasa Sunda, mencari arti dari suatu istilah berbahasa Sunda, dan sebagainya.

Penerapan TIK di Perpustakaan

Salah satu program kerja praktikan adalah membuat website sederhana untuk perpustakaan. Dalam
membuat website sederhana, praktikan memanfaatkan platform Google Sites. Pilihan ini didasarkan pada
kemudahan akses antar produk Google hanya dengan satu akun Google saja. Selain itu, akun Google
perpustakaan yang telah tersedia hanya digunakan untuk membuat akun Instagram, belum dimanfaatkan
untuk pengelolaan perpustakaan. Oleh karena itu, untuk memanfaatkan yang sudah ada dan Google
bekerja dengan basis awan sehingga dapat diakses pada perangkat manapun dan dimanapun dengan
terhubung ke internet, maka praktikan memutuskan untuk membuat website sederhana dengan
menggunakan Google Sites. Dalam website yang telah dibuat, berisi tiga menu utama, yaitu beranda,
profil perpustakaan, dan OPAC. Pada menu beranda, terdapat informasi mengenai waktu operasional
perpustakaan, jenis koleksi di perpustakaan, tautan menuju sumber bacaan digital gratis tanpa
mengharuskan untuk membuat akun atau login, serta informasi kontak, sosial media, dan alamat.
Selanjutnya, pada menu profil perpustakaan, berisi informasi mengenai personalia serta visi dan misi
perpustakaan. Terakhir, pada menu OPAC, tercantum katalog yang berisi data koleksi.

Pemanfaatan TIK perangkat lembar sebar (Spreadsheet) digunakan untuk membuat daftar inventaris dan
katalog koleksi. Platform yang digunakan adalah Google Sheets supaya dapat memudahkan praktikan
untuk berkolaborasi dengan menggunakan perangkat dan akun yang berbeda-beda sehingga lebih efisien
jika dibandingkan dengan harus mengerjakannya pada satu perangkat komputer yang tersedia di
perpustakaan. Selanjutnya, dalam pembuatan OPAC, praktikan juga memanfaatkan Google Sheets
sebagai media menyimpan data koleksi perpustakaan, yang kemudian dokumen Spreadsheet tersebut di-
export pada website Awesome Table supaya ketika ditampilkan pada Google Sites terdapat fitur cari
koleksi berdasarkan judul dan nama penulis serta rentang tahun terbit. Dokumen yang telah di-export
pada Awesome Table, selanjutnya akan di-embed pada Google Sites dengan mengkopi kodenya. Ketika
data katalog pada Spreadsheet diperbarui, maka tampilan pada OPAC (lihat Gambar 4) juga akan
otomatis diperbarui.
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Gambar 4. OPAC Perpustakaan SMPN 40 Bandung
Sumber: https://sites.google.com/view/perpustakaansmpn40bandung/opac

Pemanfaatan TIK lainnya untuk perpustakaan, yaitu: pengolah kata Microsoft Office Word untuk membuat
format label; Canva untuk membuat desain konten Instagram, Sites dan membuat slide presentasi untuk
kegiatan literasi; web browser untuk mengakses platform-platform yang digunakan, mencari referensi
untuk pemustaka, dan lain sebagainya; mengakses internet based application seperti Canva,
pemanfaatan akun Google supaya memiliki email dan dapat digunakan untuk mengakses produk-produk
Google, membuat akun Canva, Awesome Table, dan Instagram (sudah dibuat tahun 2022).

Evaluasi

Evaluasi hasil dilakukan dengan cara meninjau pencapaian program yang telah dilakukan oleh praktikan
selama pelaksanaan P3KNK di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung. Secara keseluruhan, program
kerja yang telah praktikan lakukan sudah sesuai dengan target yang telah ditetapkan, terutama pada
bidang kegiatan pengorganisasian koleksi perpustakaan, pelestarian koleksi perpustakaan, dan layanan
perpustakaan. Namun, terdapat dua program pada bidang kegiatan penerapan TIK di perpustakaan yang
tidak berjalan sesuai rencana, yaitu implementasi SLIMS dan OPAC. SLiMS sebagai sistem otomasi
perpustakaan tidak dapat diimplementasikan di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung karena kurangnya
perangkat TIK. Hal ini juga menyebabkan pekerjaan di perpustakaan dilakukan secara manual dan tidak
terintegrasi sehingga pekerjaan berjalan kurang efektif dan efisien. Alternatif yang praktikan lakukan untuk
permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan produk-produk Google seperti yang telah diuraikan pada
bagian sebelumnya. Program kerja selanjutnya yang tidak sesuai dengan target yaitu pembuatan OPAC.
Penginputan data koleksi pada OPAC hanya mencakup sebagian kecil dari seluruh koleksi yang ada,
yaitu hanya sebanyak 189 judul atau hanya satu rak saja karena penginputan baru dapat dilakukan pada
minggu terakhir pelaksanaan magang. Keterlambatan ini terjadi akibat adanya hambatan dalam
pelaksanaan program kerja sebelumnya yang juga proses pengerjaannya berjalan lambat. Permasalahan
ini disebabkan oleh kurangnya manajemen waktu yang optimal sedangkan waktu magang terbatas, serta
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terdapat hari-hari yang mengharuskan praktikan untuk terlibat dalam kegiatan pendampingan proyek P5
yang berlangsung di luar perpustakaan.

Selain terbatasnya sarana TIK dan manajemen waktu yang kurang baik, beberapa hal yang menyebabkan
terhambatnya pelaksanaan program kerja, yaitu sebagai berikut.

1. Terbatasnya sumber daya manusia sehingga semua program kerja hanya dilakukan oleh praktikan
yang berjumlah tiga orang saja. Meskipun perpustakaan memiliki dua pengelola, yaitu kepala
perpustakaan dan tenaga perpustakaan bidang TIK, keduanya memiliki tanggung jawab utama sebagai
pendidik sehingga keterlibatan dalam operasional perpustakaan menjadi terbatas. Oleh karena itu,
sumber daya manusia menjadi salah satu kendala yang krusial ketika praktikan melaksanakan
magang. Dalam permasalahan ini, yang dapat praktikan lakukan hanyalah pembagian kerja dengan
harapan semua rencana kegiatan yang telah disusun sebelumnya dapat terlaksana karena jika untuk
menambah SDM, praktikan tidak memiliki wewenang akan hal tersebut.

2. Koneksi internet yang terbatas membuat pekerjaan cukup terhambat. Cukup banyak hari di mana kami
harus mengerjakan pekerjaan menggunakan koneksi internet tetapi karena tidak ada koneksi, akhirnya
menunda pekerjaan tersebut atau menggunakan internet pribadi jika ada.

3. Perpustakaan belum memiliki kebijakan atau SOP terkait pengelolaan perpustakaan, pengembangan
koleksi, pengorganisasian koleksi perpustakaan, serta layanan dan program perpustakaan yang
terdokumentasikan. Tidak adanya kebijakan atau prosedur tertulis dalam pengelolaan perpustakaan
ini mempengaruhi konsistensi dan efisiensi pengerjaannya karena bergantung pada pengalaman
individu praktikan saja.

4. Program kerja yang dilaksanakan berfokus pada aspek pengelolaan karena memang kondisi
pengelolaan perpustakaan belum tertata baik. Fokus utama praktikan adalah merapikan dan
membenahi internal perpustakaan terlebih dahulu agar operasional dasar dapat berjalan dengan baik.
Hal ini menyebabkan tidak adanya program kerja yang melibatkan pemustaka secara langsung, seperti
program bimbingan pemustaka, literasi informasi, dan program layanan lainnya.

Discussion
Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan

Pengorganisasian koleksi perpustakaan merupakan kegiatan rutin yang sangat penting dilakukan di
perpustakaan (Kahfi et al., 2024). Koleksi perpustakaan yang diorganisasikan dengan baik dapat
meningkatkan aksesibilitas informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka (Rustandi & Sadiyah, 2023).
Namun, kondisi koleksi di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung terlihat belum diorganisasikan dengan
baik. Buku-buku yang ada di rak tersimpan secara acak dan tidak sesuai dengan nomor klasifikasinya.
Rak-rak yang ada tampak berdebu sehingga buku-buku pun ikut berdebu. Buku yang dilayankan juga
banyak buku-buku yang sudah tidak relevan dengan pemustaka, seperti buku kurikulum lama dan buku
penunjang pembelajaran yang sudah terlalu lama. Selain itu, terdapat beberapa buku yang belum diolah
dan hanya tersimpan di dalam lemari. Melihat kondisi tersebut, praktikan merasa perlu untuk melakukan
kegiatan pengorganisasian koleksi perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan oleh praktikan sebagai salah satu
metode dalam memberikan layanan koleksi perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan serta tepat
sasaran kepada pemustaka. Tujuan utama dari dilakukannya kegiatan ini adalah untuk memberikan
kemudahan bagi pemustaka ketika sedang mencari buku yang diperlukan, serta memanfaatkan sumber
informasi yang tersedia di perpustakaan.
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Mengetahui bahwa koleksi di perpustakaan cukup berantakan, maka reshelving adalah aktivitas pertama
yang dilakukan oleh praktikan. Melalui kegiatan reshelving, kesalahan tata letak koleksi dapat diketahui
sehingga koleksi tersebut dapat kembali diletakkan pada tempat dan susunan yang seharusnya, sehingga
proses temu balik koleksi dapat dilakukan dengan mudah (Farida & Jamal, 2022). Kegiatan reshelving
merupakan kegiatan yang mudah dilakukan. Namun, meskipun kegiatan menjajarkan buku ini terbilang
mudah, pengerjaannya membutuhkan waktu yang lama dan praktikan perlu memilah atau menyeleksi
kembali koleksi tersebut berdasarkan kriteria bacaan yang tepat kepada pemustaka dengan latar
belakang remaja sekolah tingkat menengah pertama. Kegiatan ini disebut juga sebagai penyiangan atau
weeding. Seleksi koleksi dilakukan untuk menentukan apakah koleksi sudah sesuai dengan kriteria
pengembangan koleksi atau belum, utamanya dalam memenuhi kebutuhan pemustaka (Yuniar et al.,
2021).

Kegiatan selanjutnya yaitu pengolahan koleksi. Seperti yang telah dipaparkan pada bagian hasil,
pengolahan koleksi yang dilakukan oleh praktikan bukan koleksi baru. Ketika praktikan melakukan
reshelving dan weeding, praktikan dapat mengetahui bahwa koleksi-koleksi yang dilayankan di
Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung banyak koleksi terbitan lama. Oleh karena itu, perpustakaan perlu
melaksanakan pengembangan koleksi. Secara sederhana, pengembangan koleksi adalah menambah
koleksi di perpustakaan dan meningkatkan mutunya sesuai dengan kebutuhan pemustaka (Elyasari &
Yanti, 2023). Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam proses pengadaan dan pengembangan
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka adalah dengan melakukan analisis kebutuhan
pemustaka. Perpustakaan sebagai lembaga informasi tentu harus menyediakan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan dan minat pemustakanya. Di perpustakaan sekolah, selain sebagai sarana penunjang
belajar, perpustakaan juga menjadi tempat rekreasi bagi pemustaka. Dengan melakukan analisis
kebutuhan pemustaka, perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka sehingga dapat
meningkatkan minat baca, memperluas wawasan, dan mendukung proses pembelajaran (Pasha et al.,
2025). Maka dari itu, pengembangan koleksi dan analisis kebutuhan pemustaka penting untuk dilakukan
di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung.

Pelestarian Koleksi Perpustakaan

Melakukan upaya pelestarian koleksi, seperti memelihara kebersihan ruang perpustakaan dan tempat
penyimpanan koleksi, menyampul koleksi dengan plastik buku, serta memperbaiki buku yang sudah rusak
sangat penting untuk dilakukan. Pelestarian ini dilakukan baik untuk pencegahan kerusakan koleksi
maupun memperbaiki koleksi yang sudah rusak (Dini et al., 2021). Hal ini dilakukan bukan hanya untuk
melindungi fisik koleksi, tetapi juga kandungan informasi di dalamnya (Elnadi, 2021). Pada hari pertama
pelaksanaan magang, kondisi penyimpanan koleksi di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung dipenuhi
debu dan frass (bubuk kayu). Kondisi ini menunjukkan bahwa perpustakaan kurang mendapatkan
perhatian dalam pemeliharaan dan kebersihan penyimpanan koleksi perpustakaan. Jika tidak segera
ditangani, hal ini berpotensi untuk merusak koleksi. Oleh karena itu, upaya perawatan yang rutin sangat
diperlukan agar koleksi tetap terjaga dan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.

Kebersihan rak buku merupakan tindakan konservasi preventif dan kebersihan ruang perpustakaan
termasuk ke dalam konservasi pasif (Aulia & Rachman, 2023). Selama kegiatan magang, praktikan telah
melakukan kegiatan membersihkan rak buku secara rutin guna mengurangi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kerusakan pada buku. Selain membersihkan rak koleksi dan ruang perpustakaan,
praktikan juga memperbaiki buku yang kondisinya sudah rusak tetapi hanya koleksi dengan kategori rusak
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ringan maupun sedang. Kondisi koleksi yang dapat direstorasi dengan menggunakan lem dan selotip yang
dilakukan oleh praktikan termasuk kategori kerusakan ringan (Martin, 2024). Sedangkan, koleksi yang
tidak dapat direstorasi seperti halamannya sudah menghilang termasuk kategori kerusakan ringan hingga
berat (Yunita et al., 2022). Kegiatan pelestarian ini tentunya dapat membantu pihak perpustakaan untuk
dapat tetap memanfaatkan koleksi perpustakaan walaupun bentuk fisiknya sudah terdapat kerusakan,
tetapi informasinya masih bisa digunakan.

Layanan Perpustakaan

Perpustakaan ada untuk memberikan dan memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh
pemustaka. Hal yang paling utama dari perpustakaan yaitu layanan. Layanan perpustakaan adalah
sumber daya yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka (Iswara, 2023). Layanan ini bertujuan
untuk memberikan akses yang mudah, cepat dan efisien. Dalam mendukung bagus atau tidaknya kualitas
layanan perpustakaan yang diberikan, diperlukan juga kualitas sumber daya manusia di perpustakaan
yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kepada pemustaka. Maka dari itu, perpustakaan perlu terus
berinovasi dan menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. Layanan yang
sudah berjalan di perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung sejauh ini adalah layanan sirkulasi dan
pencarian koleksi.

Kedua layanan tersebut sudah berjalan cukup baik dan bisa memenuhi kebutuhan pemustakanya.
Namun, pencatatan pada layanan sirkulasi masih dilakukan secara manual karena keterbatasan sarana
TIK. Pencatatan sirkulasi ini memang tidak menjadi hambatan besar dalam pelaksanaannya, tetapi
pencatatan secara manual menyebabkan kurang efektif dan efisien dalam pembuatan laporan. Selain itu,
jika suatu waktu informasi mengenai sirkulasi dibutuhkan, maka cukup sulit untuk menemukannya jika
dibandingkan dengan pencatatan transaksi sirkulasi yang terotomasi. Informasi mengenai ketersediaan
koleksi, koleksi yang paling sering dipinjam atau yang paling diminati, pemustaka yang paling sering
meminjam, dan informasi lainnya yang berkaitan dengan sirkulasi akan tidak efektif dan efisien untuk
diolah karena harus dikerjakan secara manual (Rizaldi & Hasan, 2021).

Penerapan TIK di Perpustakaan

Di perpustakaan, aplikasi otomasi perpustakaan yang terintegrasi bukanlah hal yang baru. Sistem otomasi
perpustakaan merupakan suatu proses untuk mengelola perpustakaan menggunakan bantuan teknologi
informasi yang difungsikan untuk mempermudah pengumpulan serta penelusuran informasi yang
dibutuhkan (Amaliah, et al., 2022). Namun, tidak semua perpustakaan dapat menerapkan sistem otomasi
terintegrasi tersebut karena berbagai faktor penghambat. Sistem otomasi Perpustakaan SMP Negeri 40
Bandung yang terintegrasi tidak dapat digunakan karena keterbatasan sarana TIK dan sumber daya
pengelola di perpustakaan. Maka dari itu, praktikan memanfaatkan perangkat lunak pengolah kata, lembar
sebar (spreadsheet), desain dan presentasi, dan lain sebagainya sebagai alternatif otomasi perpustakaan.
Meskipun tidak terintegrasi, tetapi pemanfaatan ini dapat memudahkan praktikan terutama dalam bekerja
bersama-sama dan meningkatkan efisiensi waktu.

Praktikan membuat website sebagai media informasi di perpustakaan dengan menggunakan Google Site.
Selain itu, praktikan juga membuat OPAC sebagai alat bantu temu kembali informasi. Saat ini, website
dan OPAC merupakan hal yang lazim digunakan di perpustakaan, terutama perpustakaan yang
memahami makna dari penyajian informasi kepada pemustaka. Sistem OPAC ini dapat memudahkan
pengguna perpustakaan mendapatkan informasi dengan cepat (Rodin et al., 2021). Namun, Perpustakaan
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SMP Negeri 40 Bandung belum memiliki website dan OPAC atau katalog dalam bentuk lainnya. Hal ini
membuat informasi tentang perpustakaan sulit untuk didapatkan dan pemustaka tidak mengetahui koleksi
apa saja yang ada di perpustakaan. Berdasarkan kondisi tersebut, praktikan membuat website yang berisi
informasi terkait profil perpustakaan, informasi layanan, informasi kontak, dan OPAC. Ketentuan ini
tercantum dalam Standar Nasional Perpustakaan Sekolah/Madrasah Tahun 2024.

Evaluasi

Dalam melaksanakan suatu program, tentu terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi
keberhasilan dari program tersebut. Maka dari itu, evaluasi penting dilakukan untuk menilai suatu
program, memastikan pencapaian tujuan, dan memberikan saran atau umpan balik untuk perbaikan di
masa depan (Zagiyah et al., 2024). Penyelenggaraan P3KNK ini melibatkan mahasiswa Perpustakaan
dan Sains Informasi sebagai praktikan dan Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung sebagai mitra. Pada
bagian ini, praktikan akan menguraikan beberapa saran untuk praktikan selanjutnya dan untuk
Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraannya.

Pada pelaksanaan P3KNK selanjutnya, praktikan dapat melakukan analisis kebutuhan di perpustakaan
sebelum atau di awal pelaksanaan magang untuk menyusun program kerja dan berdiskusi dengan pihak
perpustakaan. Manajemen waktu juga penting untuk diperhatikan karena program magang yang terbatas.
Selain itu, program kerja yang dirancang tidak hanya berfokus pada pelayanan teknis, tetapi juga
melaksanakan program-program yang melibatkan pemustaka secara langsung agar dapat meningkatkan
minat dan partisipasi pemustaka dalam memanfaatkan layanan di perpustakaan. Adapun saran yang
dapat praktikan berikan untuk Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung, yaitu sebagai berikut.

1. Pengelola perpustakaan mengikuti pendidikan, pelatihan, dan/atau bimbingan teknis terkait
pengelolaan perpustakaan, baik yang dilakukan oleh Pusdiklat Perpusnas maupun
lembaga/organisasi kepustakawanan lainnya. Hal ini penting untuk dilakukan, terutama karena kedua
pengelola perpustakaan tidak memiliki latar belakang pendidikan di bidang perpustakaan. Selain itu,
kepala perpustakaan saat ini merupakan pengganti dari kepala perpustakaan sebelumnya yang telah
pensiun, sehingga pengetahuan dan keterampilan terkait pengelolaan perpustakaan perlu untuk
ditingkatkan supaya penyelenggaraan perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Kinerja pustakawan
sangat dipengaruhi oleh frekuensi pendidikan dan pelatihan pengelolaan perpustakaan, jika
pendidikan dan pelatihan semakin sering dilakukan, kualitas kerja pustakawan pun menjadi lebih baik
lagi.

2. Memanajemeni perpustakaan dengan mengikuti Standar Nasional Perpustakaan SMP/MTs. Standar
Nasional Perpustakaan merupakan kriteria minimal yang dibuat sebagai acuan penyelenggaraan,
pengelolaan, dan pemgembangan perpustakaan. Standar ini dibuat dengan menyesuaikan
kebutuhan minimum dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang baik supaya perpustakaan
dapat menjalankan fungsi dan tujuan yang seharusnya, terutama dalam menyukseskan kegiatan
belajar-mengajar (Nurhasanah et al.., 2024).

3. Pihak perpustakaan perlu membuat kebijakan dan SOP tertulis tentang penyelenggaraan
perpustakaan. Standard Operating Procedure yang tertulis menggambarkan suatu prosedur kerja
yang dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam melakukan pekerjaan secara rutin, konsisten,
terstruktur, dan dapat mencerminkan suatu perpustakaan atau dengan kata lain dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi (Rohmaniyah, 2020). Dengan adanya SOP tertulis, pelaksanaan tugas di
perpustakaan menjadi terarah dan sesuai dengan standar. Selain itu, pekerjaan juga dapat berjalan
lebih efisien karena sudah ada aturan baku yang telah ditetapkan sebelumnya.
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4. Perpustakaan perlu meningkatkan sarana pada perangkat TIK dan koneksi internet yang stabil.
Kedua sarana ini sangat penting untuk diperhatikan guna memudahkan penerapan TIK di
perpustakaan, utamanya dalam pemanfaatan sistem otomasi perpustakaan supaya berbagai aktivitas
di perpustakaan dapat terintegrasi hanya dalam satu sistem saja dan dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensinya. Penerapan TIK di perpustakaan ini juga sudah menjadi standar minimal yang
tercantum dalam Standar Nasional Perpustakaan SMP/MTs.

5. Melakukan promosi perpustakaan secara gencar, baik secara langsung maupun lewat media sosial.
Kegiatan promosi perpustakaan perlu dilakukan untuk memperkenalkan atau mempublikasikan
kegiatan yang berhubungan dengan perpustakaan kepada pemustaka, termasuk hal-hal seperti
layanan perpustakaan, koleksi di perpustakaan, dan lain sebagainya. Dengan kata lain, promosi
perpustakaan dilakukan untuk menarik minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia (Suharso & Pramesti, 2020).

6. Menyusun laporan bulanan dan/atau tahunan. Laporan merupakan hal yang penting untuk dilakukan
oleh perpustakaan untuk dilaporkan kepada kepala sekolah atau pemegang kepentingan yang lain
untuk digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam akreditasi perpustakaan (Yusron & Huda,
2021). Penyusunan laporan ini juga tercantum dalam Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah/Madrasah Tahun 2024. Dalam peraturan tersebut juga terdapat standar yang baru, yaitu
pengukuran tingkat kegemaran membaca dan indeks pembangunan literasi masyarakat.

7. Menyelenggarakan program pendidikan pemustaka atau user education setidaknya satu kali pada
awal masa pengenalan lingkungan sekolah. Pelaksanaan pendidikan pemustaka yang dilakukan
pada awal masa orientasi bukan hanya dilakukan di jenjang sekolah saja, tetapi juga di tingkat
perguruan tinggi. Bersamaan dengan masa pengenalan lingkungan sekolah, pendidikan pemustaka
ini juga dilakukan untuk mengenalkan perpustakaan kepada pemustaka yang dilakukan oleh
pengelola perpustakaan. Kegiatan pendidikan pemustaka biasanya mencakup kegiatan sosialisasi
tentang sejarah perpustakaan, manfaat perpustakaan, hal-hal terkait keanggotaan, tata tertib,
layanan, penggunaan katalog, dan lain sebagainya (Prayogi & Jawani, 2024). Penyelenggaraan
pendidikan pemustaka di awal masa orientasi juga merupakan salah satu upaya perpustakaan dalam
mempromosikan layanan yang ada di perpustakaan (Puspitasari & Sari, 2022).

8. Menyelenggarakan program wajib kunjung tiap kelas dan baca di perpustakaan, literasi informasi,
pembudayaan kegemaran membaca. Hingga kemudian dapat dibuat jurnal membaca untuk setiap
kelasnya sebagai nilai tambah dalam suatu mata pelajaran di sekolah.

9. Membentuk komunitas perpustakaan, misalnya duta literasi di setiap kelas sebagai penggerak literasi,
melakukan promosi, dan menghidupkan perpustakaan. Pembentukan komunitas ini juga sebagai
pendukung gerakan literasi di sekolah (Mawarni & Wahyuni, 2023).

10. Memberikan penghargaan pada pemustaka yang berprestasi, baik itu untuk yang rajin berkunjung,
rajin meminjam dan sebagainya. Selain sebagai bentuk apresiasi kepada pemustaka, memberikan
penghargaan dalam kategori tertentu juga merupakan suatu strategi promosi perpustakaan karena
ditujukan untuk memotivasi pemustaka lainnya untuk berkunjung dan meminjam koleksi di
perpustakaan (Fuadah, et al., 2023), atau menyesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan.
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CONCLUSION

Kegiatan magang di Perpustakaan SMP Negeri 40 Bandung ini memberikan pengalaman yang baik bagi
praktikan dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama masa pendidikan enam semester.
Praktikan dapat mengidentifikasi kebutuhan perpustakaan serta mengaplikasikan teori dan konsep praktik
kepustakawanan, seperti bidang pengorganisasian dan pelestarian koleksi perpustakaan, bidang layanan
dan promosi perpustakaan, serta penerapan TIK di perpustakaan. Namun, dalam pelaksanaannya,
kegiatan ini belum optimal sehingga perlu adanya perbaikan di masa mendatang, baik dari aspek internal
maupun eksternal. Segala aspek positif dari kegiatan magang sebagaimana yang telah diuraikan ini
semoga dapat dikembangkan, sedangkan hal-hal yang menjadi kekurangan semoga dapat dijadikan
bahan evaluasi dan perbaikan untuk kedepannya.

AUTHOR'S NOTE
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